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Abstract. The development of the internet that drives the growth of e-commerce in Indonesia, the
volume and total of online shopping transactions continues to increase every year. The purpose of
this study was to determine the relationship between conformity and online shopping consumptive
behavior among students at the 17 August 1945 University in Surabaya. The population in this
study were the students of the Faculty of Psychology, class of 2017, Universitas 17 August 1945,
Surabaya. The sampling technique used is quota sampling, using purposive sampling. This study
uses a conformity scale and a consumptive behavior scale. Testing the hypothesis in this study using
the correlation coefficient of product moment analysis shows the value of conformity (x) with
consumptive behavior (y) obtained a score of rxy = -0.287 at a significant level (p) = 0.000 (p
<0.05) which means that there is a negative correlation There is a significant relationship between
conformity variables and online shopping consumptive behavior in students of the Faculty of
Psychology, University of 17 August 1945 Surabaya.

Keyword: conformity, spending behavior, online shopping

Abstrak. Perkembangan internet yang mendorong tumbuhnya e-commerce di Indonesia, volume
dan total transaksi belanja online terus meningkat setiap tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan konformitas dengan perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswa
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah para mahasiswa/i
Fakultas Psikologi angkatan 2017 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Teknik pengambilan
sampling yaitu menggunakan quota sampling, dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian
ini menggunakan alat ukur skala konformitas dan skala perilaku konsumtif. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan koefisien korelasi analisis product moment menunjukkan nilai
konformitas (x) dengan perilaku konsumtif (y) diperoleh skor rxy = -0,287 pada taraf signifikan (p)
= 0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat korelasi negatif yang signifikan antara variabel konformitas
dengan perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswa/i Fakultas Psikologi Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya.

Kata Kunci: konformitas, perilaku konsumtif, belanja online




PENDAHULUAN

Meningkatnya penggunaan internet di Indonesia mendorong perubahan yang signitikan
dalam penggunaan teknologi. Saat ini jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 175.4 juta
atau sekitar 64% dari total populasi penduduk di Indonesia. Fenomena ini menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia telah memiliki kemampuan adaptif yang baik terhadap pengunaan internet
dan perkembangan teknologi yang ada.

Penggunaan e-commerce di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan setiap tahun.
E-commerce atau electronic commerce adalah sebuah perdagangan atau proses pemenuhan
kebutuhan melalui media elektronik di internet secara online. Melalui e-commerce produsen dan
konsumen dapat melakukan komunikasi dan transaksi melalui media elektronik
atau internet sebagai penghubung. E-commerce memiliki fungsi sebagai media elektronik yang
memudahkan konsumen untuk memenuhi kebutuhan serta memperluas jangkauan produsen dalam
menawarkan produk yang dijual.

Hasil dari riset yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) yang pada
bulan November tahun 2020 menujukkan bahwa terdapat beberapa alasan yang menjadi
pertimbangan dalam belanjaonl/ine Data tersebut menunjukkan bahwa harga menjadi alasan utama
konsumen dalam melakukan transaksi atau belanja online dengan presentase (15.2%), belanja
onlinebisa dilakukan dimana saja (13.2%), belanja online dianggap lebih cepat serta mudah
(10,3%). media yang digunakan dalam belanja online banyak mewarkan potongan harga atau promo
menarik (8,3%).

Berbagai jenis sistem pembayaran digital membuat transaksi melalui media e-
commerce membuat belanja online semakin diminati dan menjadi pilihan yang tepat pada kondisi
saat ini demi memutus penyebaran virus COVID-19. Data transaksi di e-commerce pada tahun 2019
berjumlah Rp. 2055 triliun dan mengalami peningkatan sebesar Rp. 266, 3 triliun pada tahun 2020
atau meningkat sebanyak 29.6%. Berdasarkan data dari seluruh total transaksi e-commerce di
Surabaya, transaksi online didominasi oleh produk fashion dengan presentase 19.51%, selanjutnya
adalah produk handphone atau aksesoris sebesar 15,68% dan produk personal care atau kosmetik
sebesar 15,.25%.

Kemudahan yang didapat dari berbelanja online dikhawatirkan menimbulkan perilaku
konsumtif tanpa adanya pertimbangan terlebih dahulu. Sifat konsumtif adalah sifat dimana
konsumen membeli barang atau jasa tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan melaikan untuk
memenuhi keinginan pribadi. Perilaku konsumtif akan menimbulkan berbagai dampak negatif yang
dapat merugikan.

Pengaruh dari lingkungan mempengaruhi terbentuknya konformitas karena individu
berusaha untuk merubah sikap dan prilaku dengan cara menyesuaikan diri dengan norma sosial
(Baron & Byrne, 2005). SedangkanDuell (2021) berpendapat bahwa konformitas dipengaruhi oleh
faktor kelompok dalam membentuk perilaku konsumtif terhadap barang atau jasa. Ketika seseorang
mendapatkan pengaruh konformitas berupa pengakuan sosial akan memunculkan perilaku
konsumtif. Menurut Baron & Byrne (2005) terdapat dua aspek yang membentuk konformitas :

1. Normatif

Merupakan dorongan kepada seseorang terhadap norma yang berlaku didalam sebuah
kelompokdalam memenuhi harapan sertabisa diterima disebuah kelompok.

2. Informasional




Merupakan dorongan bagi seseorang dalam upaya menyesuaikan diri terhadap norma
kelompok agar dapat diterima dan sebagai bentuk nyata yang ditunjukkan oleh kelompok
mengenai kebenaran dari norma.

Steinhausen (2019) bahwa tingkat konformitas merupakan sebuah faktor psikologis
yang memiliki peran dalam terbentuknya perilaku konsumtif Fromm (1955) perilaku konsumtif
adalah dimana seseorang dihahadapkan dengan keinginan yang tinggi untuk membeli secara
berkelanjuta terhadap barang atau jasa yang diinginkan tanpa mengutamakan kebutuhan.
Bedasarkan ciri dari perilaku konsumtif terdapat empat aspek yang mempengaruhi, yaitu :

1. Pemenuhan keinginan

Sifat ketidakpuasan yang dimiliki oleh manusia mendorong manusia selalu ingin
lebih dalam memenuhi keinginannya walaupun keinginan tersebut tidak terlalu penting dan
tidak terlalu dibutuhkan.

2. Barang diluar jangkauan

Ketika manusia menjadi konsumtif maka akan berupaya untuk memenuhi
keinginnan, tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang serta menjadi kompulsif karena
dorongan yang tidak bisa dikendalikan atau dikontrol. Manusia tidak memiliki rasa puas
serta selalu berusaha mencari kepuasan tanpa memperhatikan kebutuhan dan kegunaan
barang atau jasa yang diinginkan tersebut..

3. Barang tidak produktif

Membeli barang secara berlebihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
menyebabkan barang yang dibeli tidak produktif. Manusia selalu memiliki rasa yang tidak
pernah puas dengan apa yang dimilikinya schingga manusia berusaha untuk membeli barang
walaupun kemungkinan barang yang dibeli tidak begitu penting.

4. Status

Perilaku manusia dapat digolongkan menjadi konsumtif ketika manusia
mempertimbangkan status dalam keputusan pembelian barang atau jasa. Tindakan konsumsi
tidak lagi merupakan pengalaman yang berarti, manusiawi dan produktif karena hanya
merupakan harapan dari keinginan untuk mencapai sebuah (status) melalui barang atau jasa
berdasarkan keinginan bukan berdasarkan kebutuhan.

Foulkes dan Blakemore (2016)perilaku konsumtif menimbulkan dampak negatif seperti
dapat menimbulkan rasa cemas.Perilaku konsumtif adalah keinginan dalam membeli barang atau
jasa yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan agar dapat mencapai sebuah kepuasan yang maksimal
untuk saat ini dan tidak memikirkan kebutuhan di masa datang.

Hipotesis dalam penelitian ini adalahterdapat hubungan antara konformitas dengan perilaku
konsumtif belanja online studi kasus pada mahasiswa dan mahasiswi Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 60 partisipan, pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan teknik quota sampling yang digunakan adalah purposive sampling
ialahmengambil yang dilakukan secara tidak acak, maksudnyapeneliti telah menetapkan ciri-ciri
sampel tertentu sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan.

Skala perilaku konsumtif diperoleh koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha menunjukkan

bahwa nilai reliabilitas adalah sebasar p=0.869, sedangkan hasil uji skala konformitas Cronbach's




Alpha menunjukkan bahwa nilai reliabilitas adalah sebesar p=0,562 sehingga hasil yang di peroleh
dikatakan reliabel. Berdasarkan uji normalitas sebaran menggunakan Shapiro-Wilk Test maka
diperoleh nilai signifikansi p=0,168 yang artinya variabel berdistribusi normal.

Berdasarkan uji linearitas menggunakan teknik anova tabel hasil uji linearitas hubungan
antara variabel menggunakan SPSS diperoleh nilai skor deviation from linierity sebesar F=1,369
dengan signifikansi = 0,219. Artinya terdapat memiliki hubungan yang linear antara konformitas
dan perilaku konsumtif

HASIL

Berdasarkan hasil uji analisa dengan product moment terhadap variabel Konformitas (x) dan
variabel Perilaku Konsumtif (y), antara lain:

Gambar 1. Hasil Korelasi Product Moment
Correlations
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Berdasarkan pada tabel hasil uji korelasi prodict moment diperoleh hasil yaitu Konformitas
dan Perilaku Konsumtif sebesar 0,287 (korelasi lemah). Signifikansi hubungan ditetapkan memiliki
hubungan yang signifikan jika nilai Sig. (2-tailed) nya <0.05. dapat dilihat pada table bahwa hasil
Sig. (2-tailed) adalah 0.026>0.05 dengan taraf signifikan sebesar 0,000 (p< 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa memang ada hubungan yang tidak signifikan antara konformitas terhadap
konsumsi.

Melihat arah hubungan dapat dilakukan dengan melihat tanda positif atau negative pada
Correlation Coefficient.Pada table hasil uji korelasi product moment dapat dilihat bahwa ada tanda
minus (-) pada coefficient correlation, maka dapat disimpulkan bahwa arah dari hubungan
konformitas dan konsumtif berlawanan (Peningkatan Konformitas akan dibarengi dengan
penurunan konsumtif). Dapat disimpulkan konformitas memiliki hubungan yang lemah terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa/i Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya. Dengan
demikian artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima.




PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada para mahasiswa/i Fakultas Psikologi angkatan 2017
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 60 orang, dari
penelitian ini diperoleh hasil hubungan negatif signifikan antara konformitas dan perilaku
konsumtif yaitu sebesar 0,287 artinya korelasi lemah. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Yohanes Kartika Herdianto pada tahun 2015 yang berjudul hubungan konformitas dan harga dir1
dengan perilaku konsumtif pada remaja putri di kota denpasar pada remaja yang menyatakan bahwa
tinggi rendahnya konformitas subjek tidak memiliki hubungan dengan tinggi rendahnya perilaku
konsumtif, sehingga hipotesis diterima.

Beberapa faktor lain yang bisa menjelaskan bahwa tidak adanya hubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif pada subjek penelitian adalah norma pada kelompok itu
sendiri. Brehm dan Kassin (dalam Suryanto dkk., 2012) konformitas merupakan kecenderungan
manusia dalam merubah persepsi, opini serta perilaku agar dapat menyesuaikan atau konsisten
dengan norma-norma kelompok yang ada. Namun, perilaku konsumtif di sekolah ini tidak dianggap
sebagai norma kelompok. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan real/ score yang menunjukkan
bahwa tingkat konsumtif subjek tergolong rendah. Dengan demikian, kecemasan tidak ada terhadap
konsekuensi negatif jika tidak mengikuti perilaku konsumtif.

KESIMPULAN

Penelitian tentang Hubungan Konformitas Dengan Perilaku Konsumtif Belanja Online studi
kasus Mahasiswa Mahasiswi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Penelitian menggunakan
metode penelitian kuantitatif, dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang. Penentuan jumlah
responden dalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode quora sampling dan
penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian
yang diturut sertakan dalam penelitian ini memiliki kriteria yakni: 1) Mahasiswa/i fakultas psikologi
Angkatan 2017 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang masih aktif dan sudah bekerja, 2) usia
responden berada pada 20 — 25 tahun.

Berdasarkan penelitian hasil analisis data menggunakan korelasi spearman dan skor dari
korelasi sebesar 0.287, yang dapat diartikan bahwa korelasi antara konformitas dan Konsumtif
rendah. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.026 dengan taraf signifikan sebesar 0,000 (p<
0,05). Sehingga hasil penelitian tentang Hubungan Konformitas Dengan Perilaku Konsumtif
Belanja Online studi kasus Mahasiswa/i Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya adalah Negatif
Signifikan, dimana jika meningkatnya konformitas akan dibarengi dengan penurunan konsumtif.

SARAN
Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran, antara lain:

1. Bagi Mahasiswa/i fakultas psikologi angakatan 2017 Universitas 17 Agustus Surabaya
diharapkan dapat mempertahankan hal ini karena jika konformitas menjadi hal yang
mempengaruhi Konsumtif, maka yang terjadi adalah keborosan dan bukan merupakan hal
yang baik. Konsumtif yang tidak dipengaruhi oleh konformitas merupakan hal yang baik
karena itu artinya perilaku konsumtif tidak didasari oleh keinginan ingin diterima oleh orang
lain, namun didasari oleh kebutuhan ataupun keinginan yang dimana hal itu dapat diatur
oleh pribadi masing — masing.




2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kekurangan pada penelitian ini
dan menambahkan baik secara teoritis ataupun praktis. Selanjutnya kepada mahasiswa dan
mahasiswi yang tertarik dengan permaslahan dan fenomena yang sama, diharapkan dapat
mengkaji permasalah ini dengan lebih spesifik seperti perilaku konsumtif yang didasari oleh
keinginan, kebutuhan, atau gaya hidup. bisa juga dengan menambah variabel lain yang
belum terungkap dalam penelitian ini.
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